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 Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan model konseptual aktivitas online 

learning di perguruan tinggi pada masa pandemi COVID-19. Model ini 

dibangun dengan menganalisis kondisi pengguna, proses dan teknologi yang 

digunakan pembelajaran online selama pandemi COVID-19.  Penelitian ini 

terdiri dari tahapan pengumpulan data, identifikasi aktvitas online learning 

selama pandemi COVID-19, pemetaan aktivitas terhadap dimensi model dan 

perancangan model konseptual online learning selama pandemi COVID-19. 

Data penelitian didapatkan dari database penelitian seperti PubMed, ProQuest, 

Science Direct, Google Scholar, IEEE Xplore dan Wiley Online Library. Hasil 

dari penelitian adalah model konseptual aktivitas online learning dengan 

komponen model terdiri dari people (mahasiswa, pengajar dan staf akademik), 

process (learning/cognitive process, pengaturan diri dalam belajar/student self 

regulation, interaksi manusia), technology (learning management system, 

interaction support tools, komputer/smartphone dan internet). 
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This study aims to propose a conceptual model for online learning activities in 

universities during the COVID-19 pandemic. This model was built by 

analyzing the conditions of the users, the processes and technology used by 

online learning during the COVID-19 pandemic. This research consists of the 

stages of data collection, identification of online learning activities during the 

COVID-19 pandemic, mapping activities on the dimensions of the model and 

designing a conceptual online learning model during the COVID-19 

pandemic. Research data were obtained from research databases such as 

PubMed, ProQuest, Science Direct, Google Scholar, IEEE Xplore and Wiley 

Online Library. The result of the research is a conceptual model of online 

learning activities with a model component consisting of people (students, 

teachers and academic staff), process (learning/cognitive process, self-

regulation in learning/student self regulation, human interaction), technology 

(learning management system, interaction support tools, 

computers/smartphones and the internet). 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran penyakit novel coronavirus atau COVID-19 dimulai pada akhir tahun 2019 di salah satu 

negara bagian di China. Kejadian ini tidak hanya berdampak pada sektor kehidupan di China, tetapi juga 

masyarakat di seluruh dunia. Cepatnya penyebaran virus tersebut mengakibatkan menurunnya kegiatan di 

bidang ekonomi dan meningkatnya penggunaan sarana di bidang kesehatan [1]–[3]. 

Saat wabah COVID-19 dimulai, beberapa negara langsung menerapkan regulasi jarak fisik. Sedangkan 

untuk wilayah dengan jumlah penderita COVID-19 yang tinggi, pemerintah telah memberlakukan aturan 

lockdown sehingga aktivitas seluruh sektor kehidupan terganggu [1], [4]. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Setelah pernyataan bahwa penyebaran COVID 19 adalah 'pandemi', pemerintah melakukan berbagai 

pencegahan penyebaran penyakit, termasuk lockdown, pembatasan pembelajaran tatap muka, pembatasan 

perjalanan jarak jauh dan sebagainya [5]–[7]. 

Di sektor pendidikan, sebagian besar pemerintah telah menginstruksikan sekolah untuk beralih dari 

pembelajaran tatap muka ke pembelajaran online sepenuhnya. Semua kegiatan pembelajaran (diskusi, 

pelatihan, ujian, dll) dan alat penunjang pembelajaran (buku dan fasilitas lainnya) harus dalam bentuk digital 

agar siswa dapat diakses melalui jaringan internet [7]–[12]. Berdasarkan situasi tersebut maka penelitian 

tentang implementasi pembelajaran online sangat dibutuhkan. 

Penelitian ini akan membahas model konseptual online learning selama pandemi COVID-19 berdasarkan 

studi kasus dari berbagai negara terkait sistem pembelajaran online akibat dampak wabah COVID-19. Secara 

spesifik pembahasan akan difokuskan pada kondisi pengguna, proses dan teknologi yang digunakan untuk 

mendukung keberhasilan pembelajaran online. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari tahapan pengumpulan data, identifikasi aktvitas online learning selama pandemi 

COVID-19, pemetaan aktivitas terhadap dimensi model dan perancangan model konseptual online learning 

selama pandemi COVID-19. Tahapan penelitian dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian seperti dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini. 

 

 
Gambar 1 Metodologi Riset 

 

Untuk pengumpulan data, dataset akan dikumpulkan dari database penelitian seperti PubMed, ProQuest, 

Science Direct, Google Scholar, IEEE Xplore dan Wiley Online Library. Beberapa kata kunci digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengidentifikasi makalah penelitian yang relevan, termasuk “online learning covid19”, 

“online education covid19”, “e-learning covid19”, “education covid19”.  Semua penelitian terkait pelaksanaan 

pembelajaran online selama wabah COVID-19 memenuhi persyaratan untuk ditinjau dengan kriteria (i) tanggal 

publikasi antara 2019 dan 2020, (ii) ditulis dalam bahasa Inggris, (iii) dipublikasikan di jurnal internasional 

atau proceeding bereputasi, dan (v) menjelaskan aspek manusia atau proses atau teknologi yang terkait dengan 

pembelajaran online selama pandemi COVID-19.  Hasil pengumpulan data digunakan untuk identifikasi 

aktivitas dan pemetaan aktivitas terhadap dimensi model online learning selama pandemi COVID-19. Untuk 

menyelesaikan tahap penelitian digunakan beberapa pertanyaan penelitian sebagai panduan, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana aktivitas online learning pada masa pandemi COVID-19 di beberapa perguruan tinggi 

atau universitas? 

2. Bagaimana model aktivitas online learning selama wabah COVID-19 jika mengacu pada model 

online learning yang telah ada? 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Dari hasil studi didapatkan 21 penelitian yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini yang diliha berdasarkan 

topik, jenis, negara dan objek sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1 Pengumpulan Data (n=16) 

Referensi Topik Jenis Negara Objek 

[13] People, Process, Technology Review General Universitas (Kesehatan) 

[14] People Case Study Jordan Universitas 

[15] Process Review Philippines Universitas 

[7] People, Process, Technology Case Study India Universitas 

[1] Technology Case Study Italy Universitas 

Pengumpulan Data

Identifikasi Aktvitas 
Online Learning 
Selama Pandemi 

COVID-19

Pemetaan Aktivitas 
Terhadap Dimensi 

Model

Perancangan Model 
Konseptual Online 
Learning Selama 

Pandemi COVID-19



JSAI: Journal Scientific and Applied Informatics  

Vol. 4, No. 2, Juni 2021, hal. 141-146 

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 5 

DOI: 10.36085 

 

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  143 

Referensi Topik Jenis Negara Objek 

[6] People Review Philippines Universitas 

[5] People Case Study Spain Universitas (Kesehatan) 

[16] People Review General Universitas 

[17] Process Review General Universitas (Kesehatan) 

[18] Process Review General Universitas (Kesehatan) 

[19] Process Review General Universitas (Kesehatan) 

[20] Process, Technology Review General Universitas (Kesehatan) 

[21] Process Review General Universitas (Kesehatan) 

[22] Process Review China Universitas 

[23] Process Review Italy Universitas (Kesehatan) 

[24] Process Review General Universitas 

 

Pada penelitian ini, model online learning diusulkan dengan melihat aktivitas pembelajaran di beberapa 

universitas atau perguruan tinggi. Model ini mengapdatasi model online learning dari [25][26] dan framework  

kesuksesan manajemen pengetahuan dari [27]. Komponen pada model online learning dapat menjadi poin 

penting yang perlu disiapkan untuk mendukung aktivitas online learning di perguruan tinggi pada masa 

pandemi COVID-19. Hasil dari penelitian adalah model konseptual aktivitas online learning dengan komponen 

model terdiri dari people (mahasiswa, pengajar dan staf akademik), process (learning/cognitive process, 

pengaturan diri dalam belajar/student self regulation, interaksi manusia), technology (learning management 

system, interaction support tools, komputer/smartphone dan internet). 

 

 

Gambar 2 Model Aktivitas Online Learning pada Masa Pandemi COVID-19 

Setiap sub komponen pada model diatas memiliki aktivitas atau tugas masing-masing. Mahasiswa 

(students) harus memiliki usaha belajar (learning efforts) dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan (task 

completion) oleh pengajar (instructor). Pengajar (instructor) harus dapat membuat dan menyampaikan desain 

pembelajaran (learning design) yang menarik dan mudah dimengerti oleh mahasiswa. Selain itu, pengajar 

(instructor) harus memberikan umpan balik dan penilaian (assessment) terhadap tugas-tugas yang telah 

diselesaikan oleh mahasiswa sebagai bagian evaluasi bagi mahasiswa. Aktivitas pembelajaran perlu untuk 

mendapat dukungan atau bantuan dari staf akademik (academic staff) agar dapat berjalan sesuai dengan 

learning design yang telah direncanakan oleh pengajar (instructor). Jika ada permasalahan teknis maka staf 

akademik akan berperan untuk menyelesaikan permasalah tersebut agar pembelajaran online tetap dapat 

berlangsung dengan baik. 

Ketika proses pembelajaran berlangsung, ada tiga hal yang perlu diperhatikan antara lain 

learning/cognitive process (perception, attention, cognitive load, coding, retrieve/transfer dan metacognition), 

student self regulation (motivation dan learning strategies), dan people interaction (student-student 

interaction, student-instructor interaction dan academic staff-instructor interaction). semakin bagus nilai 

(value) yang dapat diciptakan pada setiap komponen tersebut maka akan semakin menciptakan proses 

pembelajaran online yang berkualitas.  

Media yang mendukung proses (process) dan pengguna (people) pada pembelajaran online harus 

memiliki berupa teknologi yang sesuai keadaan proses dan pengguna. Namun, komponen yang harus dipenuhi 

agar pembelajaran online berjalan baik antara lain learning management system, interaction support tools 

(seperti Zoom, GoogleMeet atau WhatsApp), komputer atau smartphone dan internet. Secara detail beberapa 

sub komponen dari model konseptual aktivitas online learning di perguruan tinggi pada masa pandemi 

COVID-19 diatas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

People

Mahasiswa/Students

Pengajar/Instructor

Staf Akademik/Academics Staff

Process

Learning/Cognitive Process

Student Self Regulation

People Interaction

Technology

Learning Management System

Interaction Support Tools

Computer/Smartphone

Internet
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Gambar 3 Komponen Model Aktivitas Online Learning 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan antara pengumpulan data, identifikasi aktvitas online 

learning selama pandemi COVID-19, pemetaan aktivitas terhadap dimensi model dan perancangan model 

konseptual online learning selama pandemi COVID-19. Dari hasil akhir dari tahapan penelitian tersebut dapat 

disimpulkan. Model konseptual aktivitas online learning yang diusulkan memiliki komponen model yang 

terdiri dari people (mahasiswa, pengajar dan staf akademik), proses (learning/cognitive process, pengaturan 

diri dalam belajar/student self regulation, interaksi manusia), teknologi (learning management system, 

interaction support tools, komputer/smartphone dan internet). Semakin bagus nilai (value) yang dapat 

diciptakan pada setiap komponen tersebut maka akan semakin menciptakan proses pembelajaran online yang 

berkualitas. 
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